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ABSTRAK
Maju mundurnya suatu bangsa ditentukan oleh kualitas bangsa itu sendiri. Untuk memperlancar proses pendidikan diperlukan suatu wadah atau lembaga yang disebut sekolah. Secara sistematis telah merencanakan bermacam lingkungan, yakni lingkungan pendidikan yang menyediakan bermacam kesempatan bagi siswa untuk melakukan berbagai kegiatan belajar sehingga siswa memperoleh pengalaman pendidikan. Dengan demikian, mendorong pertumbuhan dan perkembangannya kearah suatu tujuan yang dicita-citakan dalam pendidikan.
Dalam proses kegiatan belajar mengajar diperlukan suatu keahlian atau keterampilan pengelolaan kelas yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam menyampaikan materi pelajaran karena setiap siswa memiliki kemampuan dan taraf bernalar yang berbeda-beda. Untuk itu, seorang guru harus dapat memiliki pendekatan dan metode pembelajaran yang tepat agar siswa mampu memahami materi pelajaran yang diajarkan.
Tujuan dari penelitian tindakan kelas ( PTK ) ini adalah untuk mengetahui sejauh mana peningkatan prestasi belajar Matematika denganmenerapkan teknik drill padasiswakelas I UPT SDN 07 Sungai Duo Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan.
Dalam penelitian tindakan kelas ( PTK ) ini dilakukan dalam 3 siklus, dari hasil tindakan yang dilakukan terbukti dapat meningkatkan prestasibelajar siswa  dengan mencapai standar ideal. Dari 60,09  % pada siklus I, dapat meningkat menjadi 70,09 %  pada siklus II, dan siklus ke III  80,09  %. Hasil penelitian tindakan ini menunjukkan bahwa penerapan Teknik Drilldapat meningkatkan prestasi belajar siswa dengan ketuntasan  mencapai 100  %.
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PENDAHULUAN
Pendidikan pada dasarnya merupakan proses untuk membantu manusia dalam mengembangkan dirinya sehingga mampu menghadapi setiap perubahan yang terjadi. Dalam rangka pembangunan manusia seutuhnya, pembangunan dibidang pendidikan merupakan sarana dan wahana yang sangat baik di dalam pembinaan Sumber Daya Manusia. Oleh karena itu, bidang pendidikan perlu mendapat perhatian, penanganan, dan prioritas secara intensif baik oleh pemerintah, keluarga, dan pengelola pendidikan khususnya.

Maju mundurnya suatu bangsa ditentukan oleh kualitas bangsa itu sendiri. Untuk memperlancar proses pendidikan diperlukan suatu wadah atau lembaga yang disebut sekolah. Secara sistematis telah merencanakan bermacam lingkungan, yakni lingkungan pendidikan yang menyediakan bermacam kesempatan bagi siswa untuk melakukan berbagai kegiatan belajar sehingga siswa memperoleh pengalaman pendidikan. Dengan demikian, mendorong pertumbuhan dan perkembangannya kearah suatu tujuan yang dicita-citakan dalam pendidikan.

Belajar merupakan kegiatan bagi setiap orang. Pengetahuan dan keterampilan seseorang diperoleh melalui belajar. Keberhasilan proses dan hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor dari luar dan faktor dari dalam diri individu. Faktor dari luar yaitu faktor yang berasal dari luar diri anak/individu, terdiri dari lingkungan dan instrumental. Sedangkan faktor dari dalam yaitu faktor yang berasal dari dalam diri anak itu sendiri, terdiri dari faktor fisiologis dan psikologis.

Matematika merupakan bidang studi yang dipelajari oleh semua siswa dari SD hingga SLTA dan bahkan juga Perguruan Tinggi jurusan IPA.Alasan Matematika perlu diajarkan kepada siswa karena Matematika banyak digunakan dalam segi kehidupan, dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara, meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian, dan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang menantang.

Menurut Paling (Mulyono Abdurrahman, 2003:252), ide manusia tentang Matematika berbeda-beda, tergantung pada pengalaman dan pengetahuan masing-masing. Ada yang mengatakan bahwa Matematika hanya perhitungan yang mencakup tambah, kurang, kali, dan bagi tetapi ada pula yang melibatkan topik-topik seperti aljabar, geometri, dan trigonometri.

Banyak pula yang beranggapan bahwa Matematika mencakup segala sesuatu yang berkaitan dengan berpikir logis.Ciri utama Matematika adalah penalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep atau pernyataan diperoleh sebagai akibat logis dari kebenaran sebelumnya sehingga kaitan antar konsep dalam Matematika bersifat konsisten. Penalaran ini digunakan pada pola atau sifat untuk membuat generalisasi, memanipulasi Matematika, menyusun bukti, memberikan alasan,dan menarik kesimpulan.

Dalam proses kegiatan belajar mengajar diperlukan suatu keahlian atau keterampilan pengelolaan kelas yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam menyampaikan materi pelajaran karena setiap siswa memiliki kemampuan dan taraf bernalar yang berbeda-beda. Untuk itu, seorang guru harus dapat memiliki pendekatan dan metode pembelajaran yang tepat agar siswa mampu memahami materi pelajaran yang diajarkan.

Guru menyadari bahwa Matematika sering dianggap sebagai mata pelajaran yang kurang diminati, menjemuhkan, dan dihindari oleh sebagian besar siswa. Siswa seharusnya sadar bahwa kemampuan berpikir logis, bernalar rasional, dan cermat menjadi ciri utama Matematika.

Penalaran adalah suatu proses berpikir dalam rangka menarik kesimpulan. Siswa yang mempunyai kemampuan bernalar tinggi tidak akan mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran Matematika sebaliknya siswa yang kemampuan bernalarnya rendah mungkin akan mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran Matematika.

Dewasa ini terlihat adanya upaya memperbaiki pembelajaran Matematika di jenjang persekolahan. Berbagai model dicoba untuk diterapkan dalam pembelajaran topik tertentu, yang tentunya bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan Matematika salah satunya adalah Teknik drill yang merupakan suatu rangkaian kegiatan penyampaian materi pelajaran yang bertujuan memberi kesempatan kepada siswa untuk aktif belajar sehingga memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan dan mengembangkan keterampilan kognitif dan manual, serta menumbuhkan kreatifitas siswa untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi seperti bertanya terhadap sesuatu yang belum dipahami dengan menggunakan berbagai metode yang bervariasi untuk menciptakan suasana peserta didik dan mewujudkan pencapaian hasil belajar yang tinggi.

Dengan penerapan teknik drill, hasil pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan kemampuan bernalar dan lebih bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Hal inilah yang kemudian mendorong penulis untuk melakukan penelitian Tindakan kelas dengan judul : “Peningkatan Prestasi Belajar Matematika dengan Menggunakan Teknik Drill Kelas I UPT SDN 07 Sungai Duo Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan.”

TINJAUAN PUSTAKA
Prestasi belajar adalah hasil atau akibat dari kegiatan belajar.Untuk mengetahui tentang prestasi belajar perlu dijelaskan tentang hakekat belajar.Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,sebagai hasil pengalaman ( Slameto,1991).

Menurut Abu Ahmadi ( 2001), belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan.

Hasil belajar yang baik banyak sekali faktor-faktor yang perlu diperhatikan. Nasution (2001: 344) pada penelitiannya menyimpulkan bahwa  “secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dan hasil belajar dapat digolongkan menjadi dua bagian, yaitu faktor internal dan faktor eksternal”.

Dalam proses pembelajaran, selalu diupayakan adanya interaksi edukatif. Interaksi ini terjadi antara guru, siswa, tujuan pembelajaran, materi, metode dan media, serta evaluasi. Ini sesuai dengan pendapat Soedjadi (1991: 4) yang dituliskan sebagai berikut:“Mutu pendidikan hanya mungkin dicapai melalui peningkatan mutu proses pendidikan yang bermuara kepada peningkatan mutu produk pendidikan. Proses pendidikan dapat berjalan bila terjadi interaksi antara elemen-elemennya, yakni (1) siswa, (2) guru, (3) sarana, dan (4) kurikulum dalam arti luas dan evaluasi hasil belajar.” 

Sedangkan tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran Matematika adalah perubahan tingkah laku yang mencapai ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Pengembangan aspek koognitif, afektif dan psikomotor dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan meningkatkan kemampuan proses Matematika yang didapat melalui aktivitas belajar (Arifin, 1995:25).

Tujuan dan fungsi pembelajaran Matematika di SD dijabarkan dalam kurikulum 2006 yang relevan dengan penelitian ini meliputi beberapa hal berikut (Depdikbud, 1993).

1. Memberikan dasar-dasar ilmu Matematika untuk mengembangkan pengetahuan di pendidikan tinggi.

2. Mengembangkan keterampilan proses siswa dalam mempelajari konsep Matematika.

3. Mengembangkan sikap ilmiah

Sesuai dengan fungsi belajar Matematika di atas, mengajarkan Matematikansebagai bagian dari sains seyogyanya mencerminkan hakikat sains, yakni meliputi produk, proses dan sikap. Sedangkan tujuan pembelajaran Matematika (M. Sitorus, 1995:1) dijabarkan bahwa ; “ Mata pelajaran Matematika bertujuan untuk, menjelaskan dan menggambarkan bagaimana menggunakan bentuk aljabar,  persamaan dan pertidaksamaan linier satu perubah dan perbandingan dalam pemecahan masalah “

Hakekat pembelajaran ilmu yang baik menurut Gagne (1979), ialah sebagaimana ilmu itu diketemukan. Dengan demikian dalam kegiatan pembelajaran tidak harus semua informasi dalam Matematika disajikan dalam bentuk “jadi” kepada siswa, beberapa bagian seharusnya diketemukan sendiri oleh siswa. Agar siswa mampu menemukan informasi tentang Matematika secara utuh dan mandiri, maka Matematika harus diajarkan secara utuh pula baik sebagai produk,  proses maupun sikap ilmiah.

Roestiyah N.K, (2008:125) Teknik Drill ialah suatu teknik yang dapat diartikan sebagai suatu cara mengajar dimana siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan,agar siswa memiliki ketrampilan yang lebih dari apa yang telah dipelajari. Menurut Slameto (2003), memperhatikan latihan yang akan dipelajari adalah penting dalam memulai tahap (urutan), kegiatan belajar. Pada waktu mengintroduksi pelajaran (unit), guru menarik perhatian siswa. Guru menuntut siswa menggunakan lebih dari satu indera, misalnya pendengaran dan penglihatan. Materi pengajaran, komponen-komponen fisik kelas, kegiatan-kegiatan guru dan aspek-aspek sosial dari situasi kelas diatur untuk timbulnya perhatian. Latihan yang dilakukan dalam kondisi-kondisi tertentu (yang baik) adalah penting untuk mencapai tujuan dan untuk meningkatkan pekerjaan (performance) dalam kebanyakan bidang studi khususnya Matematika. Agar latihan tersebut berlangsung secara efektif,guru dapat memberikan hubungan keseluruhan bagian, lamanya waktu latihan, pengetahuan tentang kemajuan, dan kondisi-kondisi lain yang membantu.Ada 2 macam latihan yaitu:
1) Distributed practice ( ingat belajar ). 

2) Massed practice ( belajar global ).

Thorndike menggemukakan keaktifan siswa dalam belajar dengan hukum ”law of exercise” -nya yang menyatakan bahwa belajar memerlukan adanya latihan-latihan, dimana belajar adalah pembentukkan hubungan antara stimulus dan respons, dan pengulangan pengalaman memperbesarpeluang timbulnya respons benar seperti kata pepatah ”latihan menjadikan sempurna”. (Thordike,1931 b:20, dari Gredler, Margaret E Bell, terjemahan Munandar,1991:51). Oleh sebab itu didalam belajar latihan sangat diperlukan. 

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, yang dilakukan di UPT SDN 07 Sungai Duo Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan yang memiliki 6 kelas dengan jumlah siswa relatif besar dibandingkan dengan SD lainnya yang ada di wilayah Kecamatan Pauh Duo. Penelitian dilakukan pada siswa kelas I, dengan jumlah siswa  pada saat penelitian ini dilakukan terdiri dari 12  orang  siswa ( P= 3 ; L = 9 ).
Rancangan Penelitian dilaksanakan dalam 3 siklus pada semester Genap. Lama penelitian 6 pekan efektif dilaksanakan mulai tanggal 13 September sampai dengan 19 Oktober 2019.Dalam pelaksanaan tindakan, rancangan dilakukan dalam 3 siklus yang meliputi ; (a) perencanaan,(2) tindakan,(3) pengamatan,(4) refleksi.

Dalam penelitian tindakan kelas  ini variabel yang diteliti adalah  peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika melalui penerapan teknik drillpada siswa kelas I UPT SDN 07 Sungai Duo Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan. Variabel tersebut dapat dituliskan kembali sebagai berikut :

	Variabel Harapan     :

Variabel Tindakan   :
	Peningkatan prestasi belajar siswa pada pelajaran Matematika kelas I .
Pembelajaran melalui penerapan teknik drill. 


Sumber data dalam penelitian ini berasal dari dua sumber yaitu : 

	1
	Siswa       :


	Diperoleh data tentang Peningkatan prestasi belajar siswa pada pelajaran Matematika kelas I.

	2
	Guru       :
	Diperoleh data tentang efektifitas penggunaan teknik drill. 


Dalam pengumpulan data teknik yang digunakan adalah menggunakan observasi dan angket.

Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam tiga siklus dianggap sudah berhasil apabila terjadi peningkatan prestasi belajar siswa dalam pelajaran matematika apabila 85 % siswa kelas 1 ( kelas yang diteliti ) telah mencapai ketuntasan dengan nilai rata rata 75. Jika peningkatan tersebut dapat dicapai pada tahap siklus 1 dan 2, maka siklus selanjutnya tidak akan dilaksanakan karena tindakan kelas yang dilakukan sudah dinilai efektif sesuai dengan harapan dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan ( KTSP ).

Teknik Analisis Data yang digunakan adalah ;Kuantitatif dan Kualitatif. Analisis Kuantitatif ini digunakan untuk menghitung besarnya peningkatan prestasi belajar siswa pada pelajaran Matematika menggunakan teknik drill dengan menggunakan prosentase ( % ). Sedangkan Teknik Kualitatif digunakan untuk memberikan gambaran hasil penelitian secara ; reduksi data, sajian deskriptif, dan penarikan simpulan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan pada tanggal 13 s/d 20 September 2019 di UPT SDN 07 Sungai Duo Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan, dengan jumlah siswa 12 orang. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran yang telah dipersiapkan.

Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksaaan belajar mengajar. Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif I dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada siklus I pada tabel berikut :

Tabel 1 :

Distribusi Hasil Tes Pelajaran Matematika dengan Menggunakan Teknik drill  pada Siklus I

	No
	NAMA SISWA
	L/P
	Skor
	Keterangan

	
	
	
	
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	1
	Danda Utama
	L
	70
	√
	

	2
	Diki Juliandra
	L
	70
	√
	

	3
	Egi Afanda
	L
	50
	
	√

	4
	Farel Dwi Firansyah
	L
	50
	
	√

	5
	Jeri Suhanda
	L
	50
	
	√

	6
	Radit Jamin Pratama
	L
	50
	
	√

	7
	Abil Settiawan P
	L
	50
	
	√

	8
	Amelda Putri
	P
	60
	
	√

	9
	Alga Putri ananda
	P
	60
	
	√

	10
	Abd Afdalel Husni
	L
	65
	√
	

	11
	Alfan Setia Buana
	L
	60
	
	√

	12
	Bunga Febrianti. S
	P
	65
	√
	

	Jumlah Total
	12orang
	700
	-
	-

	Skor Maksimum Individu
	-
	100
	-
	-

	Skor maksimum Kelas
	-
	1200
	-
	-


Keterangan :  

Jumlah siswa yang tuntas 


 : 4  Orang

Jumlah siswa yang belum tuntas 

 : 8  Orang

Klasikal




 : belum tuntas

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan teknik drill  diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 58,33%. atau ada 4 siswa dari 12 siswa yang sudah tuntas. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh nilai ≥ 65 hanya sebesar 53,55 %, lebih kecil dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena siswa masih merasa baru dan belum mengerti apa yang dimaksudkan dan digunakan guru dengan menerapkan teknik drill.

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II dilaksanakan pada tanggal 27 September s.d 05 Oktober 2018 di UPT SDN 07 Sungai Duo Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus I tidak terulang lagi pada siklus II. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar. 

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif  II dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah tes formatif II. Adapun data hasil penelitian pada siklus II adalah sebagai berikut;

Tabel  2 :

Destribusi Hasil Tes Pelajaran Matematika dengan menerapkan teknik drill pada Siklus II

	No
	NAMA SISWA
	L/P
	Skor
	Keterangan

	
	
	
	
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	1
	Danda Utama
	L
	80
	√
	

	2
	Diki Juliandra
	L
	80
	√
	

	3
	Egi Afanda
	L
	60
	
	√

	4
	Farel Dwi Firansyah
	L
	60
	
	√

	5
	Jeri Suhanda
	L
	60
	
	√

	6
	Radit Jamin Pratama
	L
	60
	
	√

	7
	Abil Settiawan P
	L
	60
	
	√

	8
	Amelda Putri
	P
	70
	√
	

	9
	Alga Putri ananda
	P
	70
	√
	

	10
	Abd Afdalel Husni
	L
	60
	
	√

	11
	Alfan Setia Buana
	L
	70
	√
	

	12
	Bunga Febrianti. S
	P
	75
	√
	

	Jumlah Total
	12Orang
	805
	-
	-

	Skor Maksimum Individu
	-
	100
	-
	-

	Skor maksimum Kelas
	-
	1200
	-
	-


Keterangan :  

Jumlah siswa yang tuntas 


 :  6  Orang

Jumlah siswa yang belum tuntas 

 :  6 Orang

Klasikal




 : belum tuntas

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 67,08%  atau ada 6 siswa dari 12 siswa dengan ketuntasan 50 %. Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini ketuntasan belajar secara klasikal telah mengalami peningkatan cukup lebih baik dari siklus I. Adanya peningkatan prestasi belajar siswa ini karena setelah guru menginformasikan bahwa setiap akhir pelajaran akan selalu diadakan tes sehingga pada pertemuan berikutnya siswa lebih termotivasi untuk belajar. Selain itu siswa juga sudah mulai mengerti apa yang dimaksudkan dan diinginkan guru dalam menerapkan teknik drill.Pelaksanaan kegiatan belajar pada siklus II ini masih terdapat kekurangan-kekurangan. Maka perlu adanya revisi untuk dilaksanakan pada siklus III  

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus III dilaksanakan pada tanggal 12 s.d 19 Oktober 2019 di UPT SDN 07 Sungai Duo Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan dengan jumlah siswa 12 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus II, sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus II tidak terulang lagi pada siklus III. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar. 

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif III dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah tes formatif III. Adapun data hasil penelitian pada siklus III adalah sebagai berikut:
Tabel 3 :

Tabel Distribusi Nilai tes Pelajaran Matematika dengan menerapkan model pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE)Pada Siklus III

	No
	NAMA SISWA
	L/P
	Skor
	Keterangan

	
	
	
	
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	1
	Danda Utama
	L
	90
	√
	

	2
	Diki Juliandra
	L
	90
	√
	

	3
	Egi Afanda
	L
	80
	√
	

	4
	Farel Dwi Firansyah
	L
	80
	√
	

	5
	Jeri Suhanda
	L
	90
	√
	

	6
	Radit Jamin Pratama
	L
	70
	√
	

	7
	Abil Settiawan P
	L
	80
	√
	

	8
	Amelda Putri
	P
	85
	√
	

	9
	Alga Putri ananda
	P
	80
	√
	

	10
	Abd Afdalel Husni
	L
	85
	√
	

	11
	Alfan Setia Buana
	L
	80
	√
	

	12
	Bunga Febrianti. S
	P
	90
	√
	

	Jumlah Total
	12orang
	1000
	-
	-

	Skor Maksimum Individu
	-
	100
	-
	-

	Skor maksimum Kelas
	-
	1200
	-
	-


Keterangan :  

Jumlah siswa yang tuntas 


 :  12  Orang

Jumlah siswa yang belum tuntas 

 :   -   Orang

Klasikal




 : belum tuntas

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 83,33 %  dan dari 12 siswa telah tuntas secara keseluruhan. Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 100 % ( termasuk kategori tuntas ).  Hasil pada siklus III ini mengalami peningkatan lebih baik dari siklus II. Adanya peningkatan prestasi belajar pada siklus III ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan teknik drill sehingga siswa menjadi lebih terbiasa dengan pembelajaran seperti ini sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi yang telah diberikan. Di samping itu ketuntasan ini juga dipengaruhi oleh kerja sama dari siswa yang telah menguasai

Pada siklus III guru telah menerapkan teknik drill dengan baik, dan dilihat dari aktivitas siswa serta prestasi belajar siswa pelaksanaan proses belajar mengajar sudah berjalan dengan baik. Maka tidak diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu diperhatikan untuk tindakan selanjutnya adalah memaksimalkan dan mempertahankan apa yang telah ada dengan tujuan agar pada pelaksanaan proses belajar mengajar selanjutnya dengan menerapkan teknik drill, dapat meningkatkan proses belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Setelah dilakukan tindakan pada siklus 1, siklus 2 dan siklus 3 menunjukkan hasil sebagai berikut:
Tabel  4 :

Analisis Hasil Tes Pembelajaran Matematika menerapkan teknik drillSebelum dan Sesudah Diberi Tindakan

	No
	NAMA SISWA
	Skor sebelum

Tindakan

Siklus 1
	Skor setelah

Tindakan 1

Siklus 2
	Skor setelah

Tindakan 2

Siklus 3

	1
	Danda Utama
	70
	80
	90

	2
	Diki Juliandra
	70
	80
	90

	3
	Egi Afanda
	50
	60
	80

	4
	Farel Dwi Firansyah
	50
	60
	80

	5
	Jeri Suhanda
	50
	60
	90

	6
	Radit Jamin Pratama
	50
	60
	70

	7
	Abil Settiawan P
	50
	60
	80

	8
	Amelda Putri
	60
	70
	85

	9
	Alga Putri ananda
	60
	70
	80

	10
	Abd Afdalel Husni
	65
	75
	85

	11
	Alfan Setia Buana
	60
	70
	80

	12
	Bunga Febrianti. S
	65
	75
	90

	Jumlah Total
	700
	805
	1000

	Skor Maksimum Individu
	100
	100
	100

	Skor Maksimum Kelas
	1200
	1200
	1200


Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka prestasi belajar siswa untuk pelajaran Matematika dengan menerapkan teknik drill hasilnya sangat baik. Hal  itu tampak pada pertemuan dari 30 orang siswa yang hadir pada saat penelitian ini dilakukan  nilai rata rata mencapai ; 58,33 % ; 67,08 % ; 83,33 %, 

Dari analisis data di atas bahwa pembelajaran dengan teknik drill dapat diterapkan pada pembelajaran Matematika kelas I, proses kegiatan belajar mengajar lebih berhasil dan dapat meningkatkan ketuntasan belajar siswa khususnya pada siswa kelas I di UPT SDN 07 Sungai Duo Kecamatan Pauh Duo, oleh karena itu diharapkan kepada para guru SD dapat melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan teknik drill  di kelas I .

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ( KTSP ) siswa dikatakan tuntas apabila siswa telah mencapai nilai standar ideal 75 mencapai ≥ 85 %. Sedangkan pada penilitian ini, pencapai nilai  ≥ 75  pada ( siklus 3) mencapai melebihi target yang ditetapkan dalam KTSP yaitu mencapai  100  %. Dengan demikian maka hipotesis yang diajukan dapat diterima.

PENUTUP
Kesimpulan

1. Pembelajaran dengan menerapkan teknik drill dapat meningkatkan prestasi belajar siswa di UPT SDN 07 Sungai Duo Kecamatan Pauh Duo  pada mata pelajaran Matematika yang ditandai dengan peningkatan prestasi belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu; 58,33 % ; 67,08 % ; 83,33 %.

2. Penerapan teknik drill pada pelajaran Matematika mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan ketuntasan belajar siswa.  

3. Penerapan teknik drill pada pelajaran Matematika efektif untuk meningkatkan kembali materi ajar yang telah diterima siswa selama ini, sehingga mereka merasa siap untuk menghadapi pelajaran berikutnya.   

Saran
1. Untuk melaksanakan pembelajaran Matematika memerlukan persiapan yang cukup matang, sehingga guru harus mampu menentukan atau memilih topik yang benar-benar bisa diterapkan dengan teknik drill  agar  diperoleh hasil yang optimal.

2. Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, guru hendaknya lebih sering melatih siswa dengan kegiatan penemuan, walau dalam taraf yang sederhana,  di mana siswa nantinya dapat menemukan pengetahuan baru, memperoleh konsep dan keterampilan, sehingga siswa berhasil atau mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya.  

3. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, karena hasil penelitian ini hanya dilakukan di UPT SDN 07 Sungai Duo Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan
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